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A. KonteksaPenelitian  
Dalam peningkatanalaju pertumbuhanaekonomi yang ada diaIndonesia, 
Indonesia merupakanasalah satu kategori negaraaberkembang yang mana belum 
diikuti olehapenurunan kesenjangan pendapatan, akemiskinan dan pengangguran. 
Permasalahanaekonomi yang terjadi disuatu negara tentunya akan sangat 
berpengaruh dan juga menghambat lajuapertumbuhan ekonomi, apertumbuhan 
ekonomi di suatu negaraamerupakan salah satu tanda yang dapatadigunakan 
sebagai pengukur keberhasilanapembangunan di negaraatersebut. Seperti halnya 
peningkatan pemberdayaan di dalam lingkup desa merupakan salah satu cara 
pembangunan masyarakat. Selain itu, nilai- nilai social merupakan sebuah 
rangkuman dari konsep pembangunan ekonomi yang terealisasi dalam 
pemberdayaan masyarakat, maka dari ituapendekatan ekonomi dalam bentuk 
pemberdayaan masyarakat merupakan salahasatu pendekatan yangasering di 
pergunakan sebagaiasebuah agensi dalam meningkatkan kualitasakehidupan dan 
status social/harkatamartabat rumah tanggaasasaran.1 
Hakekat pembangunan merupakan sebuah upaya dalam mewujudkan 
kesejahteraanamasyarakat. Hal tersebutadiperjelas dalamapembukaan UUDa1945 
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bahwa tujuanakemerdekaan yaitu memajukanakesejahteraan umumadan 
mencerdaskanakehidupanabangsa. Dengan demikian tujuanadari pembangunan 
nasional diharapkan mampuamenuju pada keseimbangan, akeserasian, dan 
keselarasanadalam kehidupanamasyarakat.2 aPembangunan tersebut dapatadi 
jalankan denganamemanfaatkan potensi-potensiayang dimiliki olehamasyarakat 
dan bangsa yaituapotensi sumber dayaamanusia dan sumber dayaaalam yang 
tersedia. Dalam proses pembangunan seringkali condong dengan proses 
modernisasi, yaitu dengan terwujudnya masyarakat yang mengembangkan 
kompetensi/sumber daya dan keunggulannya untuk bersaing dan mengembangkan 
nilai-nilai yang memberikan manfaat kepada masyarakat sekitar. 
Suistainable DevelopmentaGoals (SDG’S) yaitu sebuahadokumen yangaakan 
menjadi sebuahaacuanadalam kerangkaapembangunanadan perundingan negara-
negaraadi dunia. Dalam tujuanya SDG’S mempunyai beberapa target yang 
ditetapkan yaitu : 1) Tidak adaakemiskinan 2) tidak adaakelaparan 3) Kesehatan 
yang Baikadan Kesejahteraan Menjaminakehidupan yangasehat. 4) Pendidikan 
Berkualitasa5) KesetaraanaGender 6) Air Bersihadan Sanitasi 7) EnergiaBersih 
danaTerjangkau 8) PertumbuhanaEkonomi dan Pekerjaanayang Layak 9) Industri, 
Inovasiadan Infrastruktur 10)aMengurangiaKesenjangan 11)aKeberlanjutan Kota 
danaKomunitas 12) Konsumsiadan ProduksiaBertanggung Jawaba13) Aksi 
TerhadapaIklima14) Kehidupanabawah laut 15) Kehidupanadi Darata16) Institusi 
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Peradilan yangaKuat danaKedamaian 17) Kemitraan untukaMencapai Tujuan.3 
Dengan keselarasanaSDGS dengan Ilmu kesejahteraanasocial ini diharapkan 
mampu memecahkanapermasalahan sosial yang ada di dunia khususnyaapada 
masyarakataIndonesia.  
Di Indonesia permasalahan yang masih menjadi prioritas utama bagi 
pemerintah yaitu permasalahan ekonomi, belum lagi di tahuna2020 Indonesia 
digemparkanadengan munculnya virusaberbahaya yang dapatamenyebar dengan 
cepatamelalui udara,avirus iniadikenal dengan sebutanaCoronavirus (Covid-19). 
Dengan munculnyaaCovid-19 pemerintah Indonesiaamulai menegaskanabahwa 
masyarakat di himbauauntuk tidak melakukan aktivitasadi luar rumah upaya untuk 
menghindariameningkatnya penyebaranaCovid-19.4 Namunameskipun begitu 
kebijakanaini mempengaruhiaaktivitas-aktivitas ekonomi masyarakat di Indonesia 
denganadibatasinya ruangagerak masyarakat,abelum lagi banyaknyaakaryawan 
yang harusadirumahkan bahkan hinggaadiberhentikan dalam pekerjaannyaaoleh 
perusahaan-perusahaanadengan alasanauntuk menutupakerugian yang terus 
membesar (Honoatubun,a2020).  
Dari adanya permasalahan ini perekonomian begitu berpengaruh bagi 
kesejahteraan masyarakat indonesia belum lagi dengan berbagai problem-problem 
dan hambatan yang muncul baik permasalahanaekonomi di perkotaan maupunadi 
pedesaan. Persoalan yang paling mendasar dan menghimpit masyarakat di wilayah 
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pedesaan adalah kemiskinan.5 Prespektif tersebut muncul dikarenakan muncul 
beberapa factor-factor yang telah mempengaruhi penyebabakemiskinan. 6 Faktor-
faktorayang menyebabkan timbulnyaakemiskinan diantaranya ; rendahnya 
tingkatapendidikan, rendahnya derajatakesehatan, terbatasnya lapanganakerja, 
kondisi keterisolasian, dan munculnya pademi covid-19 sampai saat ini. Parsudi 
Suparlanamendefinisikan kemiskinan sebagai suatu standaratingkat kehidupan 
yangarendah, yaitu adanya suatuatingkat kekurangan materiapada sejumlah atau 
segolonganaorang dibandingkanadengan standar kehidupan yang umumaberlaku 
dalam masyarakat yangabersangkutan.7 
Dilihatadari sudut perspektif sosial, kemiskinanadi artikan sebagaiakurangnya 
jaringan sosial danastruktur sosial yang mendukungaseseorang untuk 
mendapatkan kesempatan-kesempatanaagar produktivitasnya lebih meningkat. 
Kemiskinan sosial juga dapatadiartikan sebagaiakemiskinan yangadisebabkan 
oleh adanya faktor-faktorapenghambat, sehingga mencegahadan menghalangi 
seseorang untukamemanfaatkan kesempatan-kesempatanayang tersedia. Masalah 
kemiskinanamerupakan masalah yang kompleksadan bersifatamultidimensional 
yang mana salingaberkaitan dengan berbagai aspek–aspekakehidupan yang adaadi 
masyarakatamulai dariaaspek social, ekonomi, budaya dan aspek lainya. 
Upaya penaggulangan kemiskinan sebernarnya sudah lama di realisasikan 
sejak awal kemerdekaan republic Indonesia, pemerintah memprioritaskan dan 
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memberikan penanganan lebih untuk pengentasan kemiskinan guna mewujudkan 
kesejahteraanamasyarakat. Pengentasan kemiskinanaharus dilakukanasecara 
sinergis danaterstruktur guna memperolah kehidupanabermasyarakat yang layak 
dan juga bermartabat. aSecara konseptualakemiskinan di bedakan menjadiadua 
jenis; 1) kemiskinan relatif, kemiskinanarelatif merupakan kemiskinanayang di 
sebabkan oleh kondisi serba kekurangan (miskin) yang mana kemiskinan ini 
disebabkan karena kebijakanapembangunan yang belum mampuamenjangkau 
seluruh lapisan masyarakatasehingga menyebabkan ketimpanganapendapatan 
ekonomi masyarakat sedangkan, 2) kemiskinanaabsolut (mutlak) merupakan 
kemiskinan yang di latarabelakangi oleh kondisi standar hidupaminimum suatu 
masyarakat yang diwujudkanadalam bentuk garis kemiskinan.8 Kemiskinan 
absolutainiaditentukan berdasarkan ketidakmampuan seseorang untukamencukupi 
kebutuhanapokok minimum sepertiasandang, pangan, papan, kesehatan danajuga 
pendidikanya. 
Seperti yang saat ini bisa kita lihat, kondisiakemiskinan masihamendominasi 
di dalam lingkup masyarakat, aada beberapa cara/solusi untuk keluar dari 
belengguakemiskinan yaitu dengan cara membuat suatu usahaadengan 
memanfaatkan potensi-potensi yangaada pada suatu daerah. Potensi desa adalah 
daya,akekuatan, akesanggupan danakemampuan yangadimiliki oleh suatu desa 
yang mempunyaiakemungkinan untuk dapatadikembangkan guna 
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meningkatkanakesejahteraan masyarakat.9 Menurut Soetomo diperlukanapaling 
tidak tigaahal dalam mengidentifikasiapotensi lokal yaitu : 1)amengidentifikasi 
kebutuhanamasyarakat yang dari waktu ke waktu selalu mengalami perkembangan 
danaperubahan sejalan denganaperubahan dan perkembanganamasyarakat.10 Pada 
lingkup pedesaan banyakalahan-lahan kosong yang belum dimanfaatkanasecara 
maksimal. Usaha yang dapatadilakukan oleh masyarakat pedesaanasalah satunya 
adalah dalam bidangapeternakan. 
Di Tulungagungamemilki banyak usaha peternakan, baikasapi, kambing, 
ayam dll. Salah satunya desa Kaliwungu yang memilikiapotensi lebih dalam 
bidang peternakan sapi.aDesa Kaliwungu adalah salah satuaDesa di Kecamatan 
Ngunut, Kabupaten Tulungagung. Desa Iniaterletak di sebelahatimur Kota 
Tulungagung dan berada diasekitar pusat keramaian KecamatanaNgunut, 
ternyataatingkat perekonomian masyarakat Desa KaliwunguaKecamatan Ngunut 
KabupatenaTulungagung, adalah menengahake bawah, bukan 
termasukamasyarakat kaya raya, aserba kecukupan danamewah dalam 
perekonomianya. Desa Kaliwungu mempunyai unsur tanah gisik (berpasir) dari 
hal ini tidak mungkin dikembangkan pertaniannya melainkan lebih pada 
peternakanya. Dari hal itu mata pencaharian penduduka mayoritaspadalah petani, 
khususnya petaniaternak. Selain petani jugaaada yang bekerja 
sebagaiawiraswasta, penambang pasir, buruh pabrikasotel/gerabah dan ada 
sebagian kecil bekerja sebagai PNS. 
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Data mengenai Peternakan Sapi di Kecamatan Ngunut 
Tahun 2018-2019 
DESA 
SAPI SAPI PERAH KERBAU 
Peternak Ternak Peternak Ternak Peternak Ternak 
Balesono 157 353 8 52   
Selorejo 126 433 -    
Samir 132 3300 5 34   
Karangsono 121 322     
Kacangan 147 331 16 84   
Pandansari 230 540 2 27   
Sumberingin 
Kulon 136 402 3 31   
Sumberingin 
Kidul 150 392 3 11 1 4 
Kalangan 110 395 6 25 2 4 
Gilang 175 565     
Kaliwungu 82 243     
Ngunut 134 424 4 85   
Suberjo 
Wetan  76 211     
Sumberjo 
Kulon  242 497     
Purworejo  260 583     
Kromasan  213 388 3 47   
Pulosari  273 477 13 83   
Pulotondo  349 788 5 28   
Jumlah  3113 7644 68 507 3 8 





Dari data tabel 1.1adapat diketahui bahwasannyaadikecamatan Ngunut 
memiliki 18 desa. Semua desa yang ada di Kecamatan Ngunut memiliki ternak 
sapi dengan jumlah yang cukup banyak yaitu ada 3113 peternak sapi dengan 
jumlah 7644 ekor ternak sapi, 68 peternak sapi perah dengan jumlah ternak 607 
ekor, dan peternak kerbau dengan jumalh 3 orang dengan jumlah ternak 8 ekor.  
Peternak sapi di Desa Kaliwungu ada 82 peternak dengan jumlah ternak 243 yang 
sudah terdaftar di Badan Pusat Statistik  Kabupaten Tulungagung. Walaupun 
dilihat dari data tersebut, Desa Kaliwungu memiliki nomor urut peternak di posisi 
yang cukup rendah dibanding desa lainnya di Kecamatan Ngunut, namun Desa 
Kaliwungu memiliki potensi mengembangkan peternakan sapi potong dengan 
membentuk kelompok usaha ternak sapi. Sehingga dapat memberdayakan 
masyarakat peternak yang ada di Desa Kaliwungu Ngunut Tulungagung. 
Awalnya masyarakat desa kaliwungu hanya mengandalkan hasil bertani dan 
upah buruh pabrik serta penambang pasir untuk kebutuhan sehari-harinya. 
Sehingga, masyarakat di sini berusaha untuk mendirikan usaha mandiri dengan 
progam penggemukan sapi dan juga menciptakan inovasi-inovasi baru dalam 
bidang peternakan sapi, dengan memanfaatkan potensi desa yang ada. Diadesa 
Kaliwungu memiliki banyakapotensi yang dapatadikembangkan, masyarakat 
yangatergabung dalam kelompok ternak sapiamembutuhkan pemberdayaan 
masyarakataagar mampu mengelolaakegiatan yang sudah dikembangkan. Seperti 
mengelolaaprogram kelompok yaitu penggemukanasapi, produksi dan penjualan 
pakan, mengolah dan menjual olahan limbah ternak menjadi pupuk, permodalan, 





baru yaitu “Rumah Madu” sebuah usaha peternakan lebah madu mutiara alam 
yang dikelola bersamaan dengan usaha ternak sapi lembu sura, usaha ini masih 
baru di dirikan dan masih dalam proses pengembangan.  
Kelompok usaha ternak lembu sura di dirikanapada tanggal 11 
Novembera2011. Usaha ini didirikan guna mewadahi para peternak yang ada di 
Desa Kaliwungu. Dengan didirikanya kelompok usaha lembu sura, usaha ternak 
sapi di Desa Kaliwungu semakinameningkat. Hal tersebutadibuktikan 
denganabertambahnya masyarakat yang berternak sapi  dan bertambahnya jumlah 
ternak sapi. Sehingga muncul juga permasalahan yaitu  peternak kesulitan untuk 
mencari pakan ternak, dan semakin tingginya harga pakan ternak. Masyarakat 
banyak yang mengeluh akan harga pakan sapi yang terus meningkat dan mahal. 
Sehingga diberikan juga pelatihan pembuatan pakan ternak fermentasi oleh salah 
satu masyarakat yang memiliki ternak dan juga dari penyuluh pertanian. Sumber 
dana atau modal Kelompok Usaha Ternak “Lembu Sura” berasal dari swadaya 
(mandiri) dan Koperasi dari simpananapokok yang dibayarkan pada awal menjadi 
anggotaadan simpanan wajib yangadibayarkan setiap bulan sertaabantuan PUAP 
melaluiaGAPOKTAN Desa Kaliwungu. Modal-modalatersebut digunakan untuk 
memenuhiakebutuhan yang diperlukanadalam kelompok. Sehinggaamodal 
tersebut terusaberputar untuk pembangunanakelompok secaraaberkelanjutan. 
Pemrakarsa, pelaksanaa dan pengguna dari pembangunanaadalah rakyat. 
Dalam upaya meningkatkan kemampuan kekretaifitasan anggotanya 
kelompok usaha ternak lembu sura melaksanakan pelatihan-pelatihan penyuluh 





memanfaatkan limbah ternak, membuat pakan fermentasi untuk dipakai sendiri 
dan dijual. Selain itu kelompok ini juga bekerja sama dengan PPL  dan dokter 
hewan untukamendapat pengetahuanalebih tentang usaha penggemukan 
yangabaik guna untukameningkatkan kualitas ternak yangabaik. Dengan adanya 
kelompokaini masyarakat menjadiaberdaya dari segi pengetahuan, aketerampilan, 
dan ekonomi. aSelain itu juga rasa kekerabatanadan gotong royongaantar anggota 
begituaerat. Banyak pula penelitian lain yang dilaksanakan antara lain 
menjelaskan terkait pemberdayaan masyarakat melalui kelompok ternak sapi yang 
dilakukan dengan progam pelatihan mengenai cara penggemukan sapi. Walaupun 
penelitian tentang pemberdayaan peternakan sapi banyak yang telah dilakukan 
tetapi sangat sedikit yang mengaitkannya terhadap peningkatan kesejahteraan 
sosial masyarakatnya yang menganalisis indikatornya secara keseluruhan. 
Hal yang menarik dalam peneitian ini yaitu, desa ini berada di dekat pusat 
keramaian kota, tetapi desa ini memilki potensi dalam peternakan sapi. Alasan 
mengapa peneliti memilih lokasi ini karena dalam perihal meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui potensi yang ada pada daerah tersebut adalah 
salah satu upaya yang sangat penting, apalagi jika hal ini dilakukan pengkajian 
khusus, dan penelitian khusus. Terlebih upaya peningkatan kesejahteraan sosial 
masyarakat ini, tidak hanya di tinjau dari segi sosialnya melainkan juga dilihat dari 
segi perekonomian masyarakat sekitar, maka dari itu peneliti mengangkat  lokasi 
penelitian usaha ternak sapi didaerah desa kaliwungu ini sebagai penelitian yang 
tepat untuk dikaji lebih lanjut karena penelitian ini merupakan salah satu solusi 





 Dari hasil pemberdayaan melalui kelompok ini, masyarakat di harapkan lebih 
bisa mandiri dan inovatif dalam bidang peternakan. Sehingga dapat membantu 
menambah penghasilan masyarakat agar lebih sejahtera melalui progam usaha 
peternakan penggemukan sapi. Semua ini bermula dari keinginan masyarakat di 
desa Kaliwungu kec. Ngunut  untuk memperbaiki kondisi sosial dan perekonomi 
masyarakat, khususnya para peternakasapi. Selain itu usaha Ternak Lembu Sura 
ini juga masuk di salah satu potensi unggulan di desa Kaliwungu dari hal ini  
Ternak Lembu Sura mampuamenyerap tenaga kerja dan mampuamenekan angka 
pengangguranadi Desa Kaliwungu. Berdasarkanalatar belakangayang telah 
diuraikan, denganamempertimbangkan segalaapotensi yang adaadi Desa 
Kaliwungu, sertaaserangkaian keinginan masyarakat di desa Kaliwungu untuk 
memperbaiki kondisi sosial dan perekonomian masyarakatnya maka dibentuklah 
kelompok usaha peternakan sapi “Lembu Sura“. Dan bagaimanaausaha yang di 
lakukanakelompok usahaaternak dalam meningkatkan perekonomianya menarik 
peneliti untuk mengangkat judul penelitian tentang ”Peningkatan Kesejahteraan 
Sosial MasyarakataMelalui Potensi Kelompok UsahaaTernak Sapi Lembu 
Suraasebagai Potensi UnggulanaDs. Kaliwungu Kec. NgunutaKab. 
Tulungagung” 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan batasanamasalah yang dipaparkan, amaka pada penelitianaini  
rumusanamasalahnya adalah : 
1. Bagaimanaaupaya peningkatanakesejahteraan sosialamasyarakat melalui 





2. Bagaimanakah kendala dan solusi dalam peningkatan kesejahteraan sosial 
masyarakatamelalui potensi kelompok usaha ternakasapi Lembu Sura ? 
3. Bagaimana dampak peningkatan kesejahteraanasosial masyarakat melalui 
potensi kelompok usaha ternakasapi Lembu Sura ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan umumapenelitian ini adalah untukamendeskripsikan tentang 
Peningkatan Kesejahteraan Sosial Masyarakat Melalui Potensi KelompokaUsaha 
Ternak Sapi LembuaSura Sebagai Potensi Unggulan Ds. Kaliwungu Kec. Ngunut 
Kab. Tulungagung. Adapun tujuan peneliti sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui upaya peningkatan kesejahteraanasosialamasyarakat 
melaluiapotensi kelompok usahaaternak sapi Lembu Sura  
2. Untuk mengetahui kendala dan solusi dalam peningkatan kesejahteraan 
sosial masyarakat melalui potensi kelompok usaha ternakasapi Lembu 
Sura. 
3. Untuk mengetahui dampak peningkatan kesejahteraanasosial masyarakat 
melalui potensi kelompok usaha ternakasapi Lembu Sura. 
D. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian iniadiharapkan memiliki manfaat sebagai berikut : 
1. Kegunaan Teoretis 
Dengan adanya penelitian ini dapatamenambah pengalaman dan 
wawasan tetang bagaimana upaya yang dilakukan oleh kelompokausaha 





melalui usaha pengemukan sapi serta ntuk memberikan sumbangsih 
pemikiran pada bidang perekonomian masyarakat. 
2. Kegunaan Praktis 
a. Bagi Pemerintah dan Dinas Sosial, sebagai bahan evaluasi dalam 
melajutkan upaya peningkatan kesejahteraan sosial masyarakat dan 
mengurangi permasalahan yang menyangkut kendala-kendala yang 
telah dialami dinas sosial dalam hal penanggulangan kemiskinan. 
b. Bagi Lembaga, dengan adanya penelitian ini kelompok usaha ternak 
lembu sura akan menjadi salah satu langkah setrategis bagi 
pengembangan dan pembangunan di desa Kaliwungu serta berperan 
sebagai sumbangsih pemikiran dalam pengambilan keputusan untuk 
meningkatkan omset. 
c. Bagi Anggota Kelompok, sebagai subjek penelitian progam usaha 
ternak sapi lembu sura diharapkan dapat terus dilaksanakan dan 
dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan sosial 
masyarakat. 
d. BagiaAkademik, denganaadanya penelitian ini berkegunaan 
sebagai sumbangsih perbendaharaanakepustakaan diaIAIN 
Tulungagung. 
e. Bagi Penelitiaselanjutnya, berkegunaanasebagai bahanareferensi 
bagi peniliti  selanjutnya dengan tema yang sama dengan si peneliti, 
serta dengan adanya penelitian ini nantinya akan diketahui 





progam usaha peternakan lembu sura sebagai potensi unggulan di 
desa Kaliwungu kec Ngunut kabaTulungagung  
E. PenegasanaIstilah 
1. PenegasanaKonseptual 
a. Kesejahteraan Sosial Masyarakat 
Penegasan istilah secara konseptual adalah suatu hal untuk lebih 
memperjelasadan memberi kemudahan dalam pembahasan sertaauntuk  
menghindari kesalahpahamanamaksud dari penelitian ini, amaka peneliti 
perlu menjelaskanaistilah yang penting dalam judul peelitian iniasecara 
konseptual. 
1)  Kesejahteraan Soisal adalah suatu kondisi yang mana 
terpenuhinyaakebutuhan material, aspiritual, adan sosial wargaanegara 
agar dapatahidup lebihalayak dan mampuamengembangkanadiri, 
sehinggaadapatamelaksanakan fungsiasosialnya.11 Dengan upaya 
rehabilitasi social, perlindungan social, pemberdayaan social, dan 
jaminan social. Serta mewujudkan kesejahteraanasosial dengan 
dilaksanakan berbagai upaya, seperti program danakegiatan “Usaha 
PeningkatanaKesejahteraan Sosial” abaik yang dilaksanakan 
pemerintah maupunamasyarakat. 
2) Menurut Georg Wilhelm Friedrich Hegel dalam JurnalaIlmu Sosial 
dan IlmuaPolitik Adib Sudibyo masyarakat wargaaadalah pengakuan 
                                                          





atas manusia-manusiaakonkret dengan segala kebutuhan, nafsu-nafsu 
egois, aperasaan dan kehendak yang harusadipenuhi. Manusia konkret 
yang bebasadan menjadikan dirinya sebagaiatujuan partikularnya. 
Denganademikian, masyarakat warga harusadipahami sebagai arena 
di manaamanusia-manusia konkret seperti iniabekerja dan berusaha 
memuaskanakebutuhannya sendiri.12 Masyarakat merupakan 
sekelompok atau kumpulan manusia yang selalu berinteraksi dengan 
manusia lain dalam suatu lingkup kelompok, istilah ini juga sering 
didefinisikan sebagaiamakhluk socialayang mana selaluabergantung 
dan berinteraksiadengan manusia yang lainya. 
b. Potensi Kelompok Usaha Ternak Sapi 
1) Potensiaberasaladariabahasaalatinavyaitua potentiaa yang artinya 
kemampuan. aPotensi aadalah kemampuana yang mempunyai 
kemungkinanauntuk dikembangkan.13 Jadi dapat disimpulkan 
bahwasanya potensi ialah suatu sumber yang sangat besar atau kuasa 
yang tersimpan dan suatu bawaan atau bakat hasil latihan daam sebuah 
perkembangan. Sedangkan yang dimaksud dengan potensi adesa 
adalahadaya, akekuatan, akesanggupan dan kemampuanayangadimiliki 
oleha suatua desa yanga mempunyaiakemungkinan untuk dapat 
dikembangkan guna meningkatkanakesejahteraan masyarakat.14 
                                                          
12  Adib Sudibyo, Masyarakat Warga dan Ilmu dan Problem Keberadab, (Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, ISSN 1410-4946, 2010),hlm.36 
13 Ensiklopedi Indonesia, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Pakhi Pamungkas, 
1997), hlm.358. 





Potensi desa merupakan sumberaalam (fisik) dan sumberamanusia 
(non fisik) ayang tersimpan dan terdapatadi suatu desa, adan diharapkan 
kemanfaatannyaabagi kelangsungan danaperkembangan desa. 
2) Kelompok Usaha adalah suatuaentitas induk dan seluruh entitas 
anaknya.15 Sedangkan menurut peneliti kelompok usaha ialah 
sekelompok warga atau sebuah perkumpulan keluarga yang telah di 
bentuk oleh warga/keluarga melalui proses kegiatan kesejahteraan 
social dan usaha peningkatan perekonomian. 
3) Ternak merupakan Hewan piaraan yangakehidupannya 
yakniamengenai tempat, perkembangbiakan sertaamanfaatnyaadiatur 
dan juga diawasi oleh manusia dan dipeliharaakhusus 
sebagaiapenghasil bahan-bahanadan jasa-jasa yangaberguna bagi 
kepentingan hidupamanusia.16 Jadi, yang dimaksud peternakan sapi 
yaitu sebuah tempat perkembangbiakan yang telah diawasi oleh 
manusia, dipelihara yang dimanfaatkan sebagai penghasil/jasa-jasa 
guna mencukupi kebutuhan manusia sehari-hari. Usaha Ternak adalah 
suatu hal atau keadaanayang menghasilkanaproduk dan jasa yang 
menunjangausaha budaya ternakayang didirikan.17 
 
                                                          
15 Standar Akuntansi Keuangan 10 Pengaruh Krus Valuta Asing, (Paragraf 8 PSAK 10.8) 
16 I Putu Sampurna, Ilmu Peternakan Ternak Besar, (Universitas Udayana,2018),hlm.1 
17 Undang-Undang Republik Indonesia No.18 tahun 2009 Tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan 





2.  Penegasan Operasional 
Penegasan istilah secara oprasional didasarkan atas dasar sifat - sifat yang 
harus diamati dan secara tidak langsung pada penegasan istilah secara oprasional 
ini akan lagsung menunjuk pada alat pengambilan data yang mengacu pada  
bagaimana mengukur suatu variable. Maka dari hal tersebut penegasan oprasional 
yang diberikan oleh penyusun dari suatu penelitian yangaberjudul ” Peningkatan 
Kesejahteraan Sosial MasyarakataMelalui Potensi Kelompok Usaha Ternak Sapi 
Lembu Sura Sebagai Potensi Unggulan Ds. Kaliwungu Kec. Ngunut Kab. 
Tulungagung ” 
Meningkatkan kesejahteraan social masyarakat melalui kelompok usaha 
ternakasapi “ Lembu Sura ” adalah sebuah usaha yang sangat penting bagi 
kesejahteraan masyarakat, khususnya di desa Kaliwungua kec. Ngunuta kab. 
Tulungagung, aupaya-upaya peningkatan guna mewujudkan peningkatan 
kemampuan serta kemandirian individu maupun struktur social masyarakat agar 
dapat memenuhi kebutuhanya sehari-hari, sehingga masyarakat bisa mencapai 
tingkat ketentraman dan juga kesejahteraan. Dimana dalam mewujudkanya 
memerlukan parsitipasi atau dukungan dari berbagai pihak dan dari masyarakat 
itu sendiri.  
Dari uraianadi atas dapat disimpulkan bahwasanya kesejahteraan social adalah 
suatu  hal yang sangat penting, yang  mana kegiatan tersebut sangatlah 
berpengaruh terhadap kelangsungan hidup masyarakat, maka dari itu dibentuklah 
progam – progam pengembangan potensi desa melalui usaha ternak sapi Lembu 





lebih maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang damai, 
tentram dan terjaamin kelangsungan hidupnya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih terarahnyaapembahasan dalam penulisan ini, dari hal itu penulis 
merumuskanasistematika pembahasan yang di bagi menjadi beberapa bab, arti 
dari sistematika itu sendiri yakni adalah suatu gambaran umum tentang penelitian 
skripsi. Adpun sistematika pembahasanya adalah sebagai berikut :  
BAB I : Pendahuluan  
Pada bab pendahuluan ini terdiri dari KonteksaPenelitian, FokusaPenelitian, 
TujuanaPenelitian, KegunaanaPenelitian, aPenegasana Istilaha dan Sistematika 
Pembahasan. aPada bab pendahuluan ini merupakan salah satu kerangkaadasar 
yang menjadiapijakan bagi penyusun untuk melakukan sebuah penelitian. a 
BAB II : KajianaPustaka 
Pada babaKajian Teori yang berisi uraian pembahasan teori yangaberkaitan 
denganajudul penelitian sebagai landasan dalam pembahasan objek penelitian. 
Dalam bab iniaterdiri dari Kerangka Teori yang memuat penjelasan mengenai 
peningkatan kesejahteraan social masyarakat, potensi kelompok usaha ternak, 
PenelitianaTerdahulu danaParadigma Penelitian. 
Bab III : aMetode Penelitian  
Yangaterdiri dari uraian JenisaPenelitian, KehadiranaPeneliti, aLokasi 
Penelitian, SumberaData, Teknik Pengumpulan, aData, TeknisaAnalisis Data, 






Bab IV : Hasilapenelitian 
Yangamenguraikan DeskripsiaData, TemuanaPenelitian danaAnalisis Data 
Bab V :aPembahasan  
Yang terdiri dari:apembahasan mengenaiahasil penelitian yaituakompetensi 
kepala madrasahadalam meningkatkanaprofesionalisme guru. 
Bab IV : Penutup 
 Berisi Kesimpulan dari pembahasan penelitian danaSaran.  
